BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belgar siswa yang dibelgarkan menggunakan model
pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) dengan metode eksperimen pada
materi suhu dan kalor di SMA N 1 Suwawa. Ha ini dapat dilihat melaui
pengujian hipotesis yang menggunakan uji t diperoleh thiwung = 4,98 > tiane = 1,68
pada taraf signifikan o = 0,05 dengan dk =38. Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis H; diterima. Begitu juga hasil belgar fiska siswa yang dibelgjarkan
menggunakan model pembelgjaran problem based learning (PBL) dengan
metode eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil belgar fiska siswa yang
dibelgjarkan menggunakan model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL),
dimana X, =58,45>X,=50,75. Dengan demikian penggunaan model

pembelgaran Problem Based Learning dengan metode eksperimen cocok

digunakan dalam pembelgaran Fisika pada materi suhu dan kalor.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai
berikut :

1. Diharapkan kepada guru, agar hendaknya menggunakan model pembelgaran
Problem Based Learning dengan metode eksperimen dalam proses
pembelgaran fiska pada pokok bahasan suhu dan kalor, karena model
pembelgaran ini memberikan hasil yang lebih baik dari pada model
pembelgjaran Problem Based Learning.

2. Diharapkan kepada pihak sekolah, hendaknya dapat memedias atau
memfasilitasi yang akan dibutuhkan terhadap penggunaan model pembelgjaran,
sehingga pada setiap proses pembel g aran dapat terlaksana dengan baik.

3. Sebaiknya dalam pelaksanaan pembelgaran guru harus lebih selektif dalam
memilih strategi, metode, maupun model pembelgaran yang bervarias dan
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sesuai  dengan karakter siswa maupun materi yang akan di sampaikan kepada
siswa.

4. Perlu ada penelitian selanjutnya mengenai model pembelgjaran problem based
learning pada materi-materi lain, khususnya materi yang memiliki karakteristik

yang sama dengan materi suhu dan kalor.
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5.2 Saran

Berdasarkan ssimpulan di atas maka dapat digjukan beberapa saran

sebagal berikut.

1.

Metode pembelgjaran tutor sebaya dapat dijadikan sebaga alternatif pilihan
pembelgaran matematika oleh para guru matematika disekolah dalam upaya
untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran matematika
karena metode ini sangat efektif untuk membantu sSiswa-siswa yang
berpengetahuan rendah dan dapat membiasakan siswa yang menjadi tutor
untuk lebih mandiri dan bertanggung jawab

Sebaiknya dalam pelaksanaan pembelgjaran guru harus lebih selektif dalam
memilih strategi, metode, maupun model pembelgjaran yang bervariasi dan
sesuai  dengan karakter siswa maupun materi yang akan di sampaikan kepada
siswa.

Untuk guru penggjar yang akan menggunakan metode tutor sebaya dalam
pembelgjaran harus meminimalkan penjelasan dari guru dan memperbanyak
proses bimbingan yang dilaksanakan oleh tutor sebaya terhadap teman-
temannya.

Bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian lanjut akan pengaruh metode
tutor sebaya terhadap hasil belgjar siswa agar 1ebih memperhatikan dan dapat
meminima variabel lain yang juga ikut mempengaruhi hasil penelitian
sehingga akan diperoleh hasil penelitian yang lebih akurat.
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